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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dapat ditarik beberapa 

kesimpulan diantaranya : 

1. Hasil analisis terhadap ketersediaan air di DAS Cikapundung berdasarkan 

debit andalan dari 3 AWLR (Maribaya, Gandok dan Pasirluyu) yang terjadi 

selama 1 tahun yaitu pada bulan Januari sebesar (5,08 mm), Februari (4,16 

mm), Maret (3,95 mm), April (5,60 mm), Mei (3,865 mm), Juni (3,114 mm), 

Juli (2,82 mm), Agustus (1,67 mm), September (2,196 mm), Oktober (3,107 

mm), November (2,85 mm) dan Desember (4,358 mm). Berdasarkan analisis 

debit andalan menggunakan metode F.J Mock didapat hasil yaitu pada bulan 

Januari (3,33 mm), Februari (6,02 mm), Maret (6,67 mm), April (6,60 mm), 

Mei (5,01 mm), Juni (2,96 mm), Juli (2,39 mm), Agustus (1,62 mm) 

September (1,77 mm), Oktober (3,41 mm), November (7,90 mm) dan 

Desember (8,06 mm). 

2. Untuk kebutuhan air dilakukan analisis dari berbagai pemanfaatannya, 

seperti kebutuhan air baku yang ditinjau dari perhitungan prediksi jumlah 

penduduk per kecamatan yang dilalui oleh DAS Cikapundung selama 25 

tahun dengan asumsi bahwa pertumbuhan penduduk berlangsung terus-

menerus akibat adanya kelahiran dan kematian di setiap waktu dengan 

jumlah kebutuhan air rata-rata 80.688.709 liter per tahunnya. Kebutuhan air 

irigasi yang ditinjau dari luas sawah merupakan kebutuhan air yang setiap 

tahunnya mengalami penurunan dikarenakan luas sawah setiap tahun 

berkurang. Dengan luas sawah yang diprediksi selama 25 tahun mendatang 

hanya tersisa 183,80 ha maka kebutuhan air irigasi rata-rata 8.623 m³ per 

tahunnya. Untuk kebutuhan air PLTA sebesar 3 m³ dan industri sebesar 3,5 

m³. 

3. Dilihat dari ketersediaan air dan kebutuhan air yang ada maka keseimbangan 

air menunjukan beberapa bulan mengalami kekurangan (defisit) yaitu 

menurut rerata debit AWLR pada bulan Juli, Agustus, September, 
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November dan menurut analisis metode F.J Mock terjadi pada bulan Juni, 

Juli, Agustus dan September yang sebagian dari bulan tersebut merupakan 

bulan penghujan dan bulan lainnya mengalami kelebihan air (surplus). 

4. Berkembangnya daerah permukiman dan industri telah menurunkan area 

resapan air dan mengancam kapasitas lingkungan dalam menyediakan air. 

Pada sisi lain, kapasitas infrastruktur penampang air seperti waduk dan 

bendungan semakin menurun sebagai akibat meningkatnya sedimentasi, 

sehingga menurunkan keandalan penyediaan air untuk irigasi maupun air 

baku. 

 

5.2  Implikasi dan Rekomendasi 

1. Melihat data dan hasil penelitian antara ketersediaan air dengan kebutuhan 

air tidak selalu terpenuhi. Kebutuhan air terbesar berada pada kebutuhan air 

PLTA. Ketersediaan air yang ada di DAS Cikapundung berada dibawah 

kebutuhan air PLTA Dago Bengkok. Itu menyebabkan terjadinya 

kekurangan air pada bulan-bulan tertentu. Kekurangan air itu bisa saja 

hanya untuk kebutuhan PLTA sedangkan kebutuhan lainnya terpenuhi. 

Oleh karena itu untuk mengatasi permasalahan tersebut dapat direncanakan 

pembangunan waduk di sekitar daerah hulu ataupun tengah DAS 

Cikapundung dengan tujuan dapat meningkatkan debit yang ada sekaligus 

melakukan subtitusi air permukaan bagi penggunaan air tanah di daerah 

sekitarnya. 

2. Untuk mengatasi kekurangan air baku atau kebutuhan lainnya dapat 

direncanakan pembuatan reservoir atau bangunan pembagi air untuk 

menampung kelebihan debit aliran musim basah yang dapat dimanfaatkan 

pada periode musim kering ataupun kekurangan air pada musim basah 

seperti yang terjadi pada analisis kebutuhan air pada DAS Cikapundung. 

Dengan demikian diperoleh jaminan ketersediaan air baku maupun 

kebutuhan yang dibutuhkan sepanjang waktu dalam masa operasi 

pengolahan sesuai kriteria desain yang ditentukan.  

3. Untuk memanajemen air di kota Bandung terutama disekitar DAS 

Cikapundung, diperlukan penyadaran kepada pemerintah dan masyarakat 
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kota Bandung secara umum. Penyadaran ini perlu agar keseimbangan 

antara air yang masuk dan air yang keluar dapat terjaga dengan baik. Selain 

penyadaran, perlu adanya pemberian contoh kepada pemerintah dan 

masyarakat akan manajemen air yang baik. Seperti telah disebutkan bahwa 

salah satu bentuk manajemen air adalah dengan melakukan diversifikasi air. 

Di sini, pemberian contoh dapat dilakukan dengan membangun gedung-

gedung dengan instalasi tadah hujan di atapnya. Air dari atap ini dialirkan 

ke sebuah tangki besar di bawah tanah untuk menampung air hujan. Air 

hujan ini kemudian dapat dijadikan sebagai sumber air bersih yang murah 

dan ramah lingkungan serta tidak mengganggu keseimbangan air sungai 

maupun air tanah. 

4. Selain penyadaran, perlu dilakukan konservasi sumber daya air. Konsep 

dasar konservasi air adalah jangan membuang-buang sumber daya air. Pada 

awalnya konservasi air diartikan sebagai menyimpan air dan 

menggunakannya untuk keperluan yang produktif di kemudian hari. 

Konsep ini disebut konservasi segi suplai. Perkembangan selanjutnya 

konservasi lebih mengarah kepada pengurangan dan pengefisienan 

penggunaan air dan dikenal sebagai konservasi sisi kebutuhan. 

5. Konservasi air yang baik merupakan gabungan dari kedua konsep tersebut, 

yaitu menyimpan air dikala berlebihan dan menggunakannya sesedikit 

mungkin untuk keperluan tertentu yang produktif. Sehingga konservasi air 

domestik berarti menggunakan air sesedikit mungkin untuk mandi, 

mencuci, menggelontor toilet, dan penggunaan-penggunaan rumah tangga 

lainnya. Konservasi air industri berarti pemakaian air sesedikit mungkin 

untuk menghasilkan suatu produk. Konservasi air pertanian pada dasarnya 

berarti penggunaan air sesedikit mungkin untuk menghasilkan hasil 

pertanian yang sebanyak-banyaknya. 


